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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Intranet 

Intranet merupakan sebuah jaringan privat (private network) yang menggunakan 

protocol protokol internet (TCP/IP), yang digunakan untuk berkomunikasi dan 

berbagi informasi dalam lingkup tertentu dengan area yang terbatas [1]. Prinsip dasar 

yang menjadi tolak ukur perbedaan antara internet dan inranet adalah ruang lingkup 

akses dan bagi paket data. Internet adalah jaringan lintas badan, lintas organisasi, 

atau lintas perusahaan sedangkan intranet adalah jaringan didalam satu badan, 

organisasi atau perusahaan [1]. 

Menurut Melwin Syahrial dalam Hidayati (2013:36) mengemukakan bahwa: 

Intranet merupakan sebuah jaringan yang dibangun berdasarkan teknologi internet 

yang di dalamnya terdapat basis arsitektur berupa aplikasi web dan teknologi 

komunikasi data. Dalam segi penggunaan, geografis maupun implementasinya, 

intranet bekerja secara luas dan maksimal seperti halnya internet[2] . 

Intranet merupakan jaringan komputer dalam perusahaan yang menggunakan 

komunikasi data standar seperti dalam internet. Artinya, semua fasilitas intranet 

dapat digunakan untuk kebutuhan dalam suatu organisasi atau komunitas. Saat ini 

perangkat elektronik pintar sudah merambah di seluruh aspek kehidupan contohnya 

di kantor, sekolah, rumah. Beberapa sekolah sudah menerapkan teknologi intranet. 

Seluruh komputer terhubung dengan satu jaringan lokal. Intranet sebagai pendatang 

baru mengandalkan biaya yang murah, fleksibilitas, open standard, dan banyaknya 

vendor yang bergabung dalam menigkatkan kemampuan intranet serta jaminan 

perkembangan teknologi yang makin meningkat kemampuannya [3]. 

B. Jaringan 

Jaringan komputer sebuah rangakaian yang terdiri dari dua atau lebih komputer. 

Komputer-komputer ini akan dihubungkan satu sama lain dengan sebuah sistem 

komunikasi [4]. Jaringan komputer dapat diartikan sebagai sekumpulan beberapa 

komputer dan peralatan lain yang saling terhubung menggunakan aturan-aturan 

tertentu. Hubungan ini dapat terjadi menggunakan media fisik berupa kabel, 
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gelombang radio, infra merah, bahkan satelit. Setiap peralatan yang tersambung 

kejaringan disebut node. Sebuah jaringan komputer disusun atas beberapa bagian, 

yang pertama adalah komputer itu sendiri, dan yang lainnya adalah media koneksi 

(seperti kabel tembaga, coaxial, atau fiber optik) dan piranti lain seperti hub, switch, 

dan router [5]. 

C. Website 

Web merupakan sebuah sistem informasi yang disajikan dalam bentuk teks, 

gambar, suara dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah server web internet yang 

disajikan dalam bentuk hiperteks. Website merupakan situs sistem informasi yang 

dapat diakses dengan cepat. Website lahir dari adanya perkembangan zaman saat ini 

dari bidang teknologi informasi dan komunikasi. Website telah menjadi media 

penyampaian informasi bagi bermacam perusahaan, sekolah, tidak terkecuali pada 

organisasi [6]. 

Menurut Puspitosari dalam Susilo & Kesuma (2014:92) menjelaskan bahwa 

“Website adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga 

bisa diakses diseluruh dunia, selama terkoneksi dengan jaringan internet”[2]. 

Website mampu memberikan informasi menjadi lebih efisien dan up to date. 

Website lebih mudah diakses oleh masyarakat di berbagai daerah hanya dengan 

menggunakan internet. Sebagai contoh website dapat digunakan untuk media 

pemasaran, informasi, pendidikan, komunikasi, dan promosi. Website juga 

merupakan media yang sangat cocok untuk mengenalkan kepada masyarakat luas 

tentang berbagai potensi dan keunggulan suatu produk yang ingin dipasarkan. 

Dimuat dalam jurnal Guntur Wibisono, Wahyu Eko Susanto bahwa menurut 

pendapat Arief (2011:7), “Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen–

dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang 

mengunakan protokol HTTP (hypertext transfer protocol) dan untuk mengakses  

menggunakan perangkat lunak yang disebut browser”. Fungsi website 

diantaranya:[7] 

1. Media Promosi 

2. Media Pemasaran 
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3. Media Informasi 

4. Media Pendidikan 

5. Media Komunikasi 

D. Fiber Optic (Serat Optik) 

Fiber Optik merupakan salah satu media yang digunakan untuk memandu 

gelombang sinyal cahaya yang digunakan dalam mentransmisikan data. Secara 

umum kabel serat optik terbagi menjadi 3 bagian yang meliputi inti (core), cladding, 

dan coating. Inti (core) atau inti serat, merupakan bagian paling utama dari serat 

optik, karena pada bagian ini informasi yang berupa pulsa cahaya ditransmisikan. 

Sementara pembungkus (cladding) merupakan pelapis core, dan mempunyai bahan 

dasar yang sama dengan core, tetapi mempunyai indeks bias yang lebih kecil 

daripada core. Lapisan terluar yaitu coating berfungsi sebagai pelindung core dan 

cladding dari tekanan fisik [8]. 

Serat optik adalah salah satu media transmisi yang dapat menyalurkan informasi 

dengan kapasitas besar dengan keandalan yang tinggi. serat optik gelombang 

pembawanya tidak merupakan gelombang elektromagnet atau listrik,akan tetapi 

menggunakan sinar/cahaya laser. Terdapat beberapa jenis serat optik yaitu: 

a. Single mode: serat optik dengan inti (core) yang sangat kecil (biasanya sekitar 

8,3 mikron), diameter intinya sangat sempit mendekati panjang gelombang 

sehingga cahaya yang masuk ke dalamnya tidak terpantul-pantul ke dinding 

selongsong (cladding). 

b. Multimode: serat optik dengan diameter core yang agak besar yang membuat 

laser di dalamnya akan terpantul-pantul di dinding cladding yang dapat 

menyebabkan berkurangnya bandwidth dari serat optik jenis ini. 

E. Troubleshooting 

Troubleshooting adalah sebuah istilah Bahasa inggris, yang merujuk kepada 

sebuah bentuk penyelesaian sebuah masalah. Troubleshooting merupakan proses 

mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah dan memperbaiki masalah [9]. 

Troubleshoooting jaringan adalah proses meminimalisir adanya permasalahan 

sebelum ditemukan sumber permasalahan. Fungsi troubleshooting adalah mencegah 
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terjadinya maintenance secara berkala. Tujuan troubleshooting adalah memastikan 

jaringan dapat kembali beroperasional dengan lancar.  


